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SUMMARY

LILIS PRITAMASARI ARITONANG. Prebiotic and Swamp Probiotics
Combination to Improve Survival Rate, Growth and Health Status of Malay
Combtail (Belontia hasselti). (Supervised by MARINI WIJAYANTI and
TANBIYASKUR).

Malay combtail is one of the commodities that have the potential to be
cultivated. The problems of rearing the fish are low survival and growth. The
attempts that can be used to increase the survival and growth of malay combtails
are by using swamp probiotics. The probiotics have a better effect when combined
with prebiotics. The study aimed to determine the optimal dosage of prebiotics in
optimal probiotics at the fish feed for improving the survival, growth, and health
status of the malay combtail. This study used an experimental design method in the
form of a Completely Randomized Design (CRD), with four treatments and three
replications. The treatments contained 5 mL kg feed swamp probiotics with
bacterial density 108 CFU mL™* and different doses of prebiotics: PO probiotics
without prebiotics, P1 probiotics+1% prebiotic, P2 probiotics+2% prebiotic, and P3
probiotics+3% prebiotic. The parameters observed in this study were survival rate,
growth, total erythrocytes, hematocrit, total leucocytes, total bacteria in the
intestine, and water quality. After being maintained for 30 days, malay combtails
were challenged by using Aeromonas hydrophila. The results of the observations
are presented in tables and pictures. The survival rate of fish before infection,
growth, total erythrocytes and total leucocytes were analyzed for variance, and
differences between treatments were further tested by Least Significant Difference.
The survival rate of fish after infection, water quality, and total bacteria in the
intestine were analyzed descriptively. The result showed that the treatment by
adding 3% prebiotic (P3) was the best dose when combined with the swamp
probiotic. It had 96% survival rate before infection and 91.33% after infection, with
total erythrocytes 1.22-2.57x10° cell mm, hematocrit 25.6-36.2%, total leucocytes
3.76-6.44x10* cell mm™3, bacteria in intestines 1.17-7.38x10% CFU mL™, growth of
weight 4.15 g, and growth of length 1.03 cm.

Keywords : Aeromonas hydrophila, malay combtail, prebiotic, swamp probiotics



RINGKASAN

LILIS PRITAMASARI ARITONANG. Kombinasi Prebiotik dan Probiotik Asal
Rawa untuk Meningkatkan Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan dan Status
Kesehatan Ikan Selincah (Belontia Hasselti). (Dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI dan TANBIYASKUR).

Ikan selincah merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi untuk
dibudidayakan, namun terdapat beberapa tantangan yang dihadapi pembudidaya
seperti kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang masih rendah. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan selincah
yaitu dengan menggunakan probiotik yang berasal dari rawa. Probiotik memiliki
efek yang lebih baik saat dikombinasikan dengan prebiotik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dosis prebiotik yang tepat saat dikombinasikan dengan probiotik
untuk meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan status kesehatan ikan
selincah. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimental design
berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Masing-masing perlakuan diberi probiotik asal rawa sebanyak 5 mL kg™
pakan dengan kepadatan bakteri 105 CFU mL™ dan dosis prebiotik: PO probiotik
tanpa pemberian prebiotik, P1 probiotik+1% prebiotik, P2 probiotik+2% prebiotik
dan P3 probiotik+3% prebiotik. Parameter yang diamati yaitu kelangsungan hidup,
pertumbuhan, total eritrosit, hematokrit total leukosit, total bakteri di usus, dan
kualitas air. Setelah dipelihara 30 hari, ikan diuji tantang menggunakan bakteri
Aeromonas hydrophila. Hasil pengamatan yang diperoleh disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar. Data kelangsungan hidup sebelum infekai, pertumbuhan, total
eritrosit, hematokrit dan total leukosit dianalisis ragam dan perbedaan antar
perlakuan diuji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT), sedangkan kelangsungan hidup
setelah infeksi, kualitas air dan total bakteri di usus dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan prebiotik ubi jalar sebesar 3%
(P3) merupakan dosis yang terbaik saat dikombinasikan dengan probiotik, yang
menghasilkan kelangsungan hidup 96% sebelum infeksi dan 91,33% setelah
infeksi, total eritrosit 1,22-2,57x10° sel mm=, kadar hematokrit sebesar 25,6-
36,2%, total leukosit 3,76-6,44x10* sel mm=, total bakteri di usus 1,17-7,38x10°®
CFU mL™, pertumbuhan bobot 4,15 g dan pertumbuhan panjang 1,03 cm.

Kata Kunci : Aeromonas hydrophila, ikan selincah, prebiotik, probiotik asal rawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan ikan lokal perairan rawa yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai ikan konsumsi dan juga ikan hias (Hasanah et al.,
2019). Ikan selincah berpotensi menjadi peluang usaha bagi masyarakat melalui
budidaya di kolam terkontrol atau di lahan rawa, juga sebagai pemanfaatan lahan
rawa Sumatera Selatan yang luas (Sulaiman, 2018). Namun, upaya budidaya ikan
selincah belum banyak dilakukan dan masih mengandalkan tangkapan alam
(Hasanah et al., 2019). Menurut Hasanah et al. (2019) kendala yang dijumpai pada
budidaya ikan selincah berupa kelangsungan hidup yang rendah yaitu sekitar 79%;
pertumbuhan yang rendah sekitar 0,08-0,1 g selama 21 hari; serta mudah
mengalami stres saat berada pada lingkungan yang baru. Ikan selincah yang stres
memiliki ciri-ciri seperti gerakan abnormal, rusak fisiologis dan tampak secara
langsung yaitu perubahan warna. Hal ini berdampak pada penurunan respon imun
ikan, sehingga mempengaruhi segala aspek budidaya termasuk kelangsungan hidup
dan pertumbuhannya (Hardi, 2015).

Pemanfaatan probiotik dapat menjadi salah satu solusi pada kegiatan
akuakultur (Umasugi et al., 2018), salah satunya karena dapat meningkatkan
produksi dan mampu mencegah patogen (Verschuere et al., 2013). Menurut Kartika
et al. (2018), probiotik mampu menghasilkan enzim yang mempermudah
penyerapan pada proses pencernaan ikan. Selain itu, probiotik memiliki fungsi
protektif yaitu menghambat pertumbuhan patogen di saluran pencernaan (Latifah
et al.,, 2016), sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kendala dalam
budidaya ikan selincah.

Probiotik asal rawa yang digunakan yaitu bakteri Bacillus sp. dan
Streptomyces sp. (Antika, 2019). Berdasarkan penelitian Antika (2019) dan
Wijayanti et al. (2020), kombinasi terbaik probiotik asal rawa dalam meningkatkan
performa ikan gabus yaitu 5 mL kg? pakan Bacillus sp. dan 5 mL kg* pakan
Streptomyces sp. dengan kepadatan bakteri 108 CFU mL™. Efisiensi probiotik

masih dapat ditingkatkan apabila dikombinasikan dengan prebiotik yang
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merupakan nutrisi atau substrat bagi probiotik (Marlis et al., 2008). Komponen
utama prebiotik adalah oligosakarida yang dapat menstimulasi peristaltik usus dan
mampu meningkatkan kompetitif mikroflora terhadap bakteri patogen (Haryati,
2011). Secara alami, oligosakarida terdapat dalam tanaman atau sayur dan dapat
disebut sebagai sumber prebiotik apabila bahan tersebut tidak dicerna oleh enzim
pencernaan, dapat difermentasikan oleh mikroba dalam kolon, dan secara selektif
dapat menstimulir pertumbuhan bakteri baik (Putri, 2015).

Beberapa bahan pangan yang telah dikenal sebagai sumber prebiotik yaitu
akar chicory, bawang merah, pisang, ubi jalar dan lain-lain. Salah satu jenis umbi-
umbian yang mengandung karbohidrat tinggi adalah ubi jalar. Menurut Zuraida dan
Supriati (2011), 100 g ubi jalar mengandung 27,9 g karbohidrat. Sementara itu,
menurut hasil penelitian Susanti et al. (2012), ubi jalar kuning (varietas cangkuang)
mengandung 24% karbohidrat. Oligosakarida pada ubi jalar berperan sebagai
prebiotik yang mempunyai pengaruh baik terhadap mikroflora menguntungkan.
Kombinasi dari probiotik dan prebiotik disebut dengan sinbiotik (Cerezuela et al.,
2011), dimana sinergi keduanya akan mempengaruhi mikroflora dalam pencernaan
(Yogeswara, 2015). Menurut Aslamsyah et al. (2009), beberapa mikroflora
menguntungkan di dalam saluran pencernaan ikan gurame adalah Moraxella sp.,
Bacillus sp., Carnobacterium sp., Lactobacillus sp. dan Streptococcus sp., yang
pada umumnya organisme ini juga ditemukan pada spesies ikan lain.

Menurut penelitian Widarnani et al. (2012), penambahan sinbiotik
menghasilkan pertumbuhan, nilai konversi pakan, dan kelangsungan hidup terbaik
pada Litopenaeus vannamei, demikian juga pada performa ikan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis) (Azhar, 2013). Pemberian probiotik : prebiotik ubi jalar pada
pakan sebanyak 1% : 2% (Tanbiyaskur, 2011) dan 0,5% : 0,75% (Sihombing, et al.,
2017) dapat meningkatkan respon imun, efisiensi pakan, kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus), sehingga perlu dilakukan
penelitian mengenai dosis kombinasi probiotik asal rawa dan prebiotik yang tepat

untuk ikan selincah.

Universitas Sriwijaya



1.2. Rumusan Masalah

Salah satu yang potensi dijadikan komoditi budidaya adalah ikan selincah,
namun upaya domestikasi ikan liar memiliki tantangan yang cukup besar, seperti
kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang masih rendah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa probiotik asal rawa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan rawa dan penggunaan prebiotik dapat
meningkatkan kinerja probiotik. Kombinasi prebiotik dan probiotik asal rawa
diduga dapat memberikan hasil yang lebih baik terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan selincah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui dosis kombinasi prebiotik dan probiotik asal rawa yang tepat untuk
meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan status kesehatan ikan
selincah.

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kombinasi prebiotik dan
probiotik asal rawa yang tepat untuk meningkatkan kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan status kesehatan ikan selincah. Kegunaan penelitian ini yaitu
memberikan rekomendasi kepada pembudidaya tentang manfaat prebiotik dan

probiotik rawa untuk meningkatkan kegiatan budidaya ikan selincah.
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